BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi dan pemilihan mitra
penyedia jasa logistik untuk PT XYZ menggunakan metoden ANP, dapat ditarik
beberapa kesmpulan. Kesimpulan yang ditemukan adalah jawaban atas rumusan
masalah yang sudah dibentuk sebelumnya. Kesimpulan dari penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut.

1. Analisis mitra penyedia jasa logistik pada PT XYZ menggunakan 4

kriteria dan 10 sub kriteria.
Kriteria dan sub kriteria dijabarkan sebagai berikut:
a. Kiriteria finansial: 1) Biaya operasional.
b. Kriteria Organisasi: 1) Kepercayaan; 2) Know-how; 3) Komunikasi.
c. Kiriteria kinerja operasional: 1) Ketepatan waktu pengiriman, 2)
Kualitas, 3) Pelayanan pelanggan.
d. Kriteria strategi: 1) Jaringan rekanan; 2) Kemampuan IT; 3)

Pertukaran Informasi.

2. Hasil dari evaluasi menggunakan metode ANP menunjukkan kriteria
terpenting adalah kriteria finansial dengan bobot 0.570, kemudian
kriteria kinerja operasional dengan bobot 0.190, kemudian kriteria
organisasi dengan bobot 0.124, kemudian kriteria strategi dengan bobot
0.116. Ditemukan juga mitra yang memiliki nilai prioritas yang tertinggi.
Ditemukan urutan prioritas pertama adalah Mitra D dengan bobot 0.346,
kemudian urutan kedua adalah Mitra A dengan bobot 0.248, urutan ketiga
adalah Mitra B dengan bobot 0.210, urutan keempat adalah Mitra C
dengan bobot 0.119, dan urutan terakhir adalah Mitra E dengan bobot
0.077.
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5.2 Saran

Paba sub bab ini, penulis akan menjabarkan saran untuk PT XYZ dalam
mengambil keputusan untuk pemilihan mitra penyedia jasa logistik.

1. Kiriteria finansial adalah kriteria yang paling penting menurut PT XYZ. Maka
dari itu dalam melakukan pemilihan mitra penyedia jasa logistik, PT XYZ
sebaiknya memperhatikan kembali biaya operasional yang timbul selama
aktivitas logistik. Contoh biaya yang bisa diminimalisir adalah material
handling, selama ini PT XYZ menggunakan buruh angkut dari mitra. Buruh
angkut yang baru memerlukan waktu untuk belajar menyusun barang ke dalam
kontainer. Hal tersebut dapat mengurangi efisiensi. Saran penulis adalah
sebaiknya PT XYZ memiliki buruh tetap. Sehingga, buruh tidak memerlukan
waktu belajar lagi.

2. Kiriteria kinerja operasional adalah kriteria yang memiliki prioritas terpenting
kedua menurut PT XYZ. Dalam pemilihan mitra penyedia jasa logistik ini PT
XYZ sebaiknya memastikan Kembali kebijakanan standar keamanan dan
kualitas yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, agar keamanan produk
selama distribusi masih sesuai dengan ekspektasi perusahaan.

3. Kiriteria organisasi adalah kriteria yang memiliki prioritas terpenting ketiga.
Dalah hal ini PT XYZ sebaiknya melakukan evaluasi dengan pendekatan
referensi dari klien sebelumnya agar mendapatkan gambaran yang lebih baik
tentang performa dari calon mitra yang akan digunakan.

4. Kriteria strategi adalah kriteria yang memiliki prioritas terakhir dalam evaluasi
mitra penyedia jasa logistik ini. Pada aspek ini, PT XYZ sebaiknya tidak hanya
melihat kecanggihan fasilitas IT yang dimiliki oleh mitra, tetapi juga
kemampuan sumber daya manusia mitra yang dapat memaksimalkan fasilitas
IT tersebut dan mampu menangani masalah yang timbul akibat kesalahan
teknologi.

5. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan Mitra D sebagai mitra dengan
prioritas utama, PT XYZ harus memperhatikan kelebihan Mitra D adalah biaya
yang murah. Namun PT XYZ harus memperhatikan juga kekurangan Mitra D,
terutama pada pelayanan pelanggan. PT XYZ dapat mengantisipasi terlebih

dahulu masalah yang mungkin dapat timbul pada aspek tersebut.
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